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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pelatihan, kompensasi,
kompetensi, dan motivasi terhadap kinerja guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di
Kabupaten Natuna secara parsial dan simultan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif,
dengan populasi penelitian seluruh Guru PNS SMK di Kabupaten Natuna yang berjumlah 79
orang. Sampel penelitian ini sebanyak 79 orang dengan Teknik Sampling menggunakan Sensus
menggunakan kuesioner dengan skala Likert. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak statistik Jeffreys’s Amazing Statistics
Program (JASP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, kompensasi,
kompetensi, dan motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
Namun, pelatihan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja guru. Pelatihan,
kompensasi, kompetensi, dan motivasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru.

Kata Kunci: Pelatihan; Kompensasi; Kompetensi; Motivasi; Kinerja Guru

Abstract

This study aims to test and analyze the influence of training, compensation, competence, and
motivation on the performance of Vocational High School (SMK) teachers in Natuna Regency
partially and simultaneously. This study uses a quantitative method, with a research population
of all Civil Servant Teachers of SMK in Natuna Regency totaling 79 people. The sample of this
study was 79 people with a Sampling Technique using a Census using a questionnaire with a
Likert scale. The data obtained were analyzed using multiple linear regression with the help of
Jeffreys’s Amazing Statistics Program (JASP). The results of the study indicate that partially,
compensation, competence, and motivation have a positive and significant influence on teacher
performance. However, training has a positive and insignificant effect on teacher performance.
Training, compensation, competence, and motivation simultaneously have a positive and
significant effect on teacher performance.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas, terutama dalam sistem pendidikan vokasi seperti Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Kinerja guru menjadi faktor utama dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan
menyiapkan lulusan yang siap kerja. Namun, di Kabupaten Natuna, berbagai tantangan masih
dihadapi terkait kinerja guru, yang dipengaruhi oleh aspek pelatihan, kompensasi, kompetensi,
dan motivasi. Menurut Mulyasa (2022), kompetensi guru tidak hanya terbatas pada
kemampuan mengajar, tetapi juga mencakup inovasi dalam pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, serta adaptasi terhadap perkembangan teknologi pendidikan. Didapat dari hasil survei
ditahun 2024 yang menunjukkan tingkat kompetensi guru di SMK Kabupaten Natuna hanya
mencapai 60% dari target ideal 75%, ini dapat mencerminkan masih kurangnya penguasaan
pedagogik dan inovasi dalam metode pembelajaran.

Data Kompetensi Guru
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Grafik 1. Data Kompetensi Guru
Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Natuna, 2025

Tabel 1. Data Pelatihan Guru melalui platform PMM 2023/2024

Tahun Jenjang Jumlah Guru Menonton Mengikuti
Nama Sekolah Kabupaten/ Kota Implementasi Sekolah dan KS Aktif Video Webinar

Pelatihan

Mandiri
SMK NEGERI 1 BUNGURAN TIMUR KAB. NATUNA 2022/2023 SMK 31 TINGGI RENDAH
SMK NEGERI 2 BUNGURAN TIMUR KAB. NATUNA 2023/2024 SMK 21 TINGGI RENDAH
SMK NEGERI 2 BUNGURAN BARAT KAB. NATUNA 2024/2025 SMK 15 TINGGI RENDAH
SMK NEGERI 1 BUNGURAN TIMUR LAUT KAB. NATUNA 2023/2024 SMK 17 TINGGI RENDAH
SMK NEGERI 1 BUNGURAN BARAT KAB. NATUNA 2023/2024 SMK 24 TINGGI RENDAH

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Natuna, 2025

Pelatihan menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas guru. Rivai dan
Jauvanni (2021) menekankan bahwa efektivitas pelatihan bergantung pada kualitas instruktur,
peserta, materi pelatihan, metode, serta lingkungan yang mendukung. Berdasarkan data yang
diperoleh dari Platform Merdeka Mengajar (PMM) ditahun 2024 menunjukkan hasil bahwa
partisipasi para guru didalam pelatihan masih memberikan hasil yang rendah, dengan tingkat
kesadaran dalam keikutsertaan para guru hanya 48% saja. Kendala utama yang dihadapi antara
lain keterbatasan akses terhadap pelatihan berkualitas, kurangnya fasilitas pendukung, serta
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minimnya motivasi guru untuk mengikuti program peningkatan kapasitas. Motivasi juga
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja guru. Rivai (2020) menyebutkan bahwa
motivasi kerja merupakan kombinasi dari arah perilaku individu, kekuatan usaha yang
dilakukan, serta kegigihan dalam mencapai tujuan. Penelitian Suryadi (2020) menunjukkan
bahwa semakin tinggi motivasi kerja, maka semakin baik pula kinerja guru. Namun,
berdasarkan survei tahun 2024, 43% guru di Kabupaten Natuna mengalami penurunan motivasi
kerja, yang disebabkan oleh lingkungan kerja yang kurang kondusif, beban kerja yang tinggi,
serta minimnya apresiasi terhadap kinerja mereka.

Kompensasi juga dapat menjadi faktor yang sangat krusial dalam mempengaruhi
motivasi dan kinerja guru. Danaswara (2018) menyatakan bahwa kompensasi adalah bentuk
penghargaan bagi tenaga kerja atas kontribusinya dalam organisasi. Sastrohadiwiryo (2019)
juga menekankan bahwa kompensasi yang memadai dapat meningkatkan loyalitas dan
kepuasan kerja tenaga pendidik. Melihat dari hasil survei menunjukkan bahwa 72% guru di
Kabupaten Natuna memberikan pernyatakan ketidakpuasan terhadap kebijakan kompensasi,
karena gaji yang diterima tidak sebanding dengan beban kerja dan standar UMR yang terus
meningkat.

DATA KELULUSAN TAHUN 2022

40
50
20 8
14 2 3
B o SPER
- R PRy
0
SMKN 1 SMKN 2 SMKN 1 SMKN 2 SMKN 1
BUNGURAN BARAT BUNGURAN BARAT BUNGURAN BUNGURAN BUNGURAN
TIMUR TIMUR TIMUR LAUT
B Jumlah Lulusan Bekerja Tidak bekerja

Grafik 2. Data Jumlah Lulusan SMK Tahun 2023 /2024
Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Natuna, 2025

Dilihat dari rendahnya kinerja guru ini terlihat dari hasil tracer data study tahun 2024,
di mana 54% lulusan SMK di Natuna masih belum masuk ke dunia kerja. Penyebab utamanya
adalah kurangnya sertifikasi kompetensi yang diakui oleh industri, hal ini menunjukkan bahwa
kesiapan tenaga pendidik dalam membekali siswa dengan keterampilan yang sesuai dengan
kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) masih belum optimal.

Menurut Sugiyono (2023), kinerja guru dapat diukur melalui lima indikator utama,
yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas penggunaan sumber daya,
serta kemandirian dalam menjalankan tugas. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti dapat menunjukkan sebagian besar guru SMK di Natuna terdapat berbagai kendala
dalam menyusun perangkat pembelajaran yang efektif sehingga berdampak kepada pemberian
menerapkan metode pembelajaran yang tidak kreatif dan inovatif. Dari berbagai tantangan
yang dijumpai maka penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan, kompensasi,
kompetensi, dan motivasi terhadap kinerja guru SMK di Kabupaten Natuna. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan strategi peningkatan
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kualitas tenaga pendidik serta menjadi acuan bagi pemerintah dan sekolah dalam menyusun
kebijakan pendidikan yang lebih efektif. Melalui berbagai bentuk perbaikan pelatihan,
pemberian kompensasi yang adil dan memberikan penawaran peningkatan kompetensi, serta
menciptakan strategi dalam peningkatan motivasi guru, diharapkan kualitas pendidikan vokasi
di Kabupaten Natuna bisa memberikan peningkat serta menghasilkan lulusan yang siap
bersaing di dunia kerja.
KAJIAN TEORI

Penelitian ini mengkaji hubungan antara pelatihan, kompensasi, kompetensi, dan
motivasi terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kabupaten Natuna.
Kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada konsep-konsep fundamental
dalam manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait pengembangan tenaga pendidik.
Pelatihan

Pelatihan adalah proses sistematis yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan,
pengetahuan, dan sikap tenaga kerja dalam rangka meningkatkan produktivitas dan efektivitas
kerja (Hamalik dalam Sukmawati, 2020). Pelatihan bagi guru diharapkan dapat meningkatkan
kompetensi profesional, sehingga berdampak pada kualitas pembelajaran yang lebih baik.
Namun, efektivitas pelatihan bergantung pada relevansi materi, metode, serta lingkungan yang
mendukung (Rivai & Jauvanni dalam Artha, 2021).
Kompensasi

Kompensasi adalah imbalan yang diberikan kepada tenaga kerja atas kontribusinya
dalam organisasi, baik dalam bentuk finansial maupun non-finansial (Danaswara, 2018).
Sistem kompensasi yang baik dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja guru, yang
pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja mereka.
Kompetensi

Kompetensi guru mencakup aspek pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian,
yang semuanya berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif (Mulyasa,
2022). Kompetensi yang tinggi memungkinkan guru untuk menyampaikan materi dengan lebih
baik, menyesuaikan metode pembelajaran, serta membangun interaksi yang lebih efektif
dengan siswa.
Motivasi

Motivasi merupakan faktor internal dan eksternal yang mendorong individu untuk
bekerja lebih baik dan mencapai tujuan organisasi (Rivai, 2020). Motivasi dapat berasal dari
penghargaan, lingkungan kerja, serta kepuasan dalam menjalankan tugas.

Tabel 2. Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian tahun 2024

Penelitian Variabel yang Temuan Utama Keterkaitan dengan
Diteliti Penelitian Ini

Gutara, Pogo, & Pelatihan, Motivasi, Pelatihan dan Penelitian ini

Pramudena (2021)  Kompetensi, kompetensi menemukan bahwa

Kinerja Guru profesional kompetensi berpengaruh

berpengaruh signifikan, tetapi

signifikan terhadap pelatihan tidak memiliki
kinerja guru (R? = pengaruh signifikan.

0,700).
Medina et al. (2025) Motivasi, Kinerja Motivasi intrinsik Sesuai dengan hasil
Guru berperan  sebagai penelitian  ini  yang
mediator yang menunjukkan bahwa

motivasi memiliki
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meningkatkan pengaruh sangat
Kinerja guru. signifikan terhadap
kinerja guru (p-value <
0,001).
Ahiri et al. (2023) Kepuasan  Kerja, Kepuasan kerja Kompensasi sebagai
Kinerja Guru berpengaruh positif bagian dari kepuasan
terhadap Kinerja Kkerja ditemukan
guru di sekolah memiliki pengaruh
dasar. positif terhadap Kkinerja
guru.

Xinyao Ma (2025)  Kompetensi Guru Kompetensi guru di  Kompetensi dalam
Tiongkok  berada penelitian ini  juga
pada tingkat memiliki pengaruh
menengah ke atas signifikan terhadap
dan berdampak kinerja guru (p-value =
pada kualitas 0,011).
pendidikan.

Richter et al. (2025) Motivasi dalam Motivasi guru Sejalan dengan hasil

Pelatihan Guru dalam  mengikuti penelitian ini  yang
pelatihan menunjukkan bahwa
profesional motivasi berperan
menunjukkan penting dalam
variasi signifikan. meningkatkan  kinerja

guru.

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, ditemukan bahwa kompetensi dan
motivasi merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap kinerja guru. Sementara itu,
efektivitas pelatihan masih perlu dikaji lebih lanjut untuk meningkatkan dampaknya terhadap
kinerja guru. Dengan memahami hubungan antara variabel-variabel ini, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya peningkatan kualitas tenaga pendidik di
Kabupaten Natuna.

METODOLOGI

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif yang berlandaskan pada paradigma
positivisme, sebagaimana dinyatakan oleh Sugiyono (2019), dimana penelitian ini bertujuan
untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan melalui pengumpulan dan analisis data
numerik serta teknik statistik inferensial. Metode ini mengadopsi prinsip deduktif-induktif,
yang dimulai dengan perumusan teori hingga pengujian empiris berbasis data. Sesuai dengan
desain penelitian kuantitatif, penelitian ini berorientasi pada pengukuran hubungan antara
variabel pelatihan (X1), kompensasi (X2), kompetensi (X3), dan motivasi (X4) terhadap
kinerja guru (Y) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kabupaten Natuna.

Desain dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain hipotesis-verifikasi, sebagaimana dijelaskan oleh
Margono dalam Tanzeh (2019), bahwa pendekatan ini berfungsi untuk menguji hubungan
antara variabel penelitian melalui pengumpulan data dan pengolahan statistik. Studi ini
berlangsung selama enam bulan dengan lokasi utama di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
di Kabupaten Natuna. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman
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komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja guru, serta sejauhmana

variabel bebas memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja tersebut.

Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini seluruh guru PNS di SMK Negeri di Kabupaten Natuna
sebanyak 79 orang, dengan Teknik Sampling Sensus.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode yang telah disesuaikan dengan

pendekatan penelitian kuantitatif.

1. Kuesioner — Instrumen utama dalam penelitian ini berupa angket tertutup yang menggunakan
skala Likert dengan lima kategori jawaban untuk mengukur persepsi responden terhadap
variabel penelitian. Kuesioner ini dirancang untuk menggali informasi terkait pengaruh
pelatihan, kompensasi, kompetensi, dan motivasi terhadap kinerja guru.

2. Wawancara — Wawancara dilakukan kepada beberapa informan kunci, seperti kepala sekolah
dan guru senior, guna memperoleh pemahaman lebih mendalam terkait faktor yang
mempengaruhi kinerja tenaga pendidik. Teknik ini bertujuan untuk melengkapi data
kuantitatif dengan wawasan kualitatif yang mendukung analisis lebih lanjut.

3. Dokumentasi — Data sekunder diperoleh dari laporan akademik, kebijakan sekolah, serta
dokumen resmi terkait program pelatihan dan kompensasi guru. Hal ini dilakukan guna
memperkaya informasi yang diperoleh dari data primer.

Uji Kualitas Instrumen Penelitian

Sebelum melakukan analisis lebih lanjut, instrumen penelitian diuji untuk memastikan
validitas dan reliabilitasnya.

Uji Validitas

Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah instrumen penelitian mampu mengukur
variabel yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, validitas diuji menggunakan korelasi

Pearson Product Moment, di mana nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel menunjukkan

bahwa item dalam kuesioner dianggap valid.

Uji Reliabilitas

Konsistensi instrumen diuji menggunakan Cronbach’s Alpha, dengan batas minimum

0,70 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang baik (Sugiyono,

2019:102).

ANALISIS DATA

Data yang telah terkumpul dianalisis melalui beberapa tahapan guna memperoleh hasil
yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik data yang diperoleh dari responden. Analisis ini meliputi rata-rata (mean), standar
deviasi, frekuensi, dan persentase guna mendeskripsikan persepsi guru terhadap pelatihan,
kompensasi, kompetensi, dan motivasi kerja.

Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi, uji asumsi klasik diterapkan untuk memastikan
model regresi tidak mengalami bias atau kesalahan estimasi. Uji asumsi klasik yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi:

1. Uji Normalitas — Menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov untuk menentukan
apakah data terdistribusi normal atau tidak.
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2. Uji Multikolinearitas — Digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antar
variabel independen yang sangat tinggi dengan melihat nilai VVariance Inflation Factor
(VIF) < 10.

3. Uji Heteroskedastisitas — Menggunakan metode Glejser untuk memastikan bahwa
varians residual dalam model regresi bersifat konstan.

Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, digunakan
regresi linear berganda, dengan persamaan model sebagai berikut:
Y =a+ biX1 + baXo + bsXs + baXg + €
Dimana:
Y = Variabel dependen (misalnya kinerja)
a = Konstanta (tidak tercantum dalam tabel)
b1, b2, b3, b4 = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen
X1 = Pelatihan
X2 = Kompensasi
X3 = Kompetensi
X4 = Motivasi
e = Error (kesalahan residual)
Uji Hipotesis
1. Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
kinerja guru secara parsial. Jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05, maka hipotesis
alternatif diterima, yang berarti variabel tersebut berpengaruh secara signifikan.
2. Uji F digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan antara pelatihan, kompensasi,
kompetensi, dan motivasi terhadap kinerja guru.
3. Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel
independen mampu menjelaskan variabel dependen. Metode penelitian ini dirancang
secara sistematis guna memperoleh hasil yang objektif dan akurat dalam menguji
pengaruh pelatihan, kompensasi, kompetensi, dan motivasi terhadap kinerja guru di
SMK Kabupaten Natuna. Pendekatan kuantitatif yang digunakan memastikan bahwa
penelitian ini berbasis data empiris yang terukur, dengan menerapkan uji asumsi klasik,
regresi linear berganda, dan analisis statistik inferensial untuk menguji hubungan antar
variabel. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah
yang kuat bagi kebijakan pendidikan dalam meningkatkan kualitas tenaga pendidik di
Kabupaten Natuna.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menyajikan analisis data yang telah dikumpulkan dan diuji menggunakan
berbagai metode statistik. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel
independen, yaitu pelatihan, kompensasi, kompetensi, dan motivasi, berpengaruh terhadap
variabel dependen, yaitu kinerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kabupaten
Natuna. Agar hasil penelitian memiliki validitas yang tinggi, dilakukan serangkaian pengujian
statistik, yang mencakup uji statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik,
analisis regresi linear berganda, serta uji hipotesis menggunakan uji t dan uji F. Setiap uji akan
dijelaskan secara mendetail dalam bagian berikut ini.
Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data yang
dikumpulkan dalam penelitian. Analisis ini mencakup nilai rata-rata (mean), standar deviasi,
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nilai minimum, dan nilai maksimum dari setiap variabel. Tujuannya adalah untuk memahami
distribusi data sebelum dilakukan analisis lebih lanjut.
Tabel 3. Hasil Uji Deskriptif Descriptive Statistics menggunakan aplikasi JASP 2024

Variabel Mean Standar Deviasi Minimum Maksimum
Pelatihan 41.139 2.986 36 49
Kompensasi 36.291 5.499 22 50
Kompetensi 44.215 2.981 39 50
Motivasi 40.861 3.918 32 50
Kinerja 38.696 3.733 29 45

Sumber: Hasil olahan penelitian JASP, 2025

Penelitian terdahulu oleh Mohamad Yudha Gutara, et al., (2021) juga menunjukkan
bahwa kompetensi dan motivasi memiliki nilai rata-rata yang tinggi dan berkontribusi besar
terhadap kinerja guru. Hasil ini menguatkan bahwa guru yang memiliki kompetensi dan
motivasi yang baik cenderung memiliki kinerja yang lebih tinggi.

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu instrumen penelitian
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, validitas diuji
menggunakan korelasi Pearson. Sebuah butir pertanyaan dianggap valid jika nilai korelasi
Pearson (r) lebih besar dari 0.3 dan p-value < 0.05. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa
sebagian besar butir dalam kuesioner memiliki nilai korelasi tinggi dan signifikan, sehingga
instrumen penelitian dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana instrumen penelitian
memberikan hasil yang konsisten jika diuji berulang kali. Reliabilitas diuji menggunakan
koefisien Cronbach’s Alpha, dengan nilai batas 0.70 sebagai indikator reliabilitas yang baik.
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di
atas 0.70, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini reliabel dan dapat
digunakan dalam analisis lebih lanjut. Penelitian terdahulu oleh Richter et al. (2025) juga
menggunakan uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha di atas 0,70, yang menunjukkan bahwa
instrumen yang digunakan dalam penelitian mereka juga konsisten dan dapat diandalkan
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan
dalam penelitian memenuhi syarat kelayakan statistik. Beberapa uji asumsi klasik yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Uji Klasik menggunakan aplikasi JASP 2024

Jenis Uji Hasil Kesimpulan
Uji Normalitas p >0,05 Data terdistribusi normal
Uji Multikolinearitas VIF<10 Tidak ada multikolinearitas
Uji Heteroskedastisitas Tidak signifikan Tidak ada heteroskedastisitas

Sumber: Hasil olahan penelitian JASP, 2025
Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu studi oleh Briliant & Kurniawan (2019)

juga menggunakan uji asumsi klasik yang sama dan menemukan bahwa variabel yang diuji
tidak mengalami masalah heteroskedastisitas
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Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Y =0.233X: + 0.483X> + 0.343X5 + 0.428Xa + e
Tabel 5. Uji Regresi Linier Berganda menggunakan aplikasi JASP 2024

Variabel Koefisien t-hitung p-value Kesimpulan
Regresi (B)
Pelatihan 0.233 1.071 0.288 Tidak signifikan
Kompensasi 0.483 3.232 0.002 Signifikan
Kompetensi 0.343 2.604 0.011 Signifikan
Motivasi 0.428 4.533 <0.001 Sangat
signifikan

Sumber: Hasil olahan penelitian JASP, 2025.

Penelitian terdahulu bahwa Mohamad Yudha Gutara et al. (2021) menemukan bahwa
kompetensi dan motivasi memiliki pengaruh paling signifikan terhadap Kinerja guru, dengan
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,700. Hasil penelitian ini sejalan, terutama dalam pengaruh
kompetensi dan motivasi terhadap kinerja guru.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan menggunakan dua metode utama, yaitu uji t untuk menguji
pengaruh parsial dari masing-masing variabel independen terhadap kinerja guru, dan uji F
untuk menguji pengaruh simultan variabel independen terhadap variabel dependen.

Uji t (Pengaruh Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap kinerja guru secara parsial. Jika p-value < 0,05, maka variabel tersebut berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 6. Uji t ( Parsial ) menggunakan aplikasi JASP 2024

Hipotesis t-hitung p-value Hasil
Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja 1.071 0.288 Ditolak
Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja 3.232 0.002 Diterima
Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja 2.604 0.011 Diterima
Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja 4.533 <0.001 Diterima

Sumber: Hasil olahan penelitian JASP, 2025

Uji F (Pengaruh Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji menunjukkan bahwa Fhitung = 37.307
dengan p < 0.001, yang berarti bahwa secara simultan, pelatihan, kompensasi, kompetensi, dan
motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa variabel
kompensasi, kompetensi, dan motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
guru, sedangkan variabel pelatihan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan kesejahteraan guru melalui kompensasi yang memadai,
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pengembangan kompetensi yang berkelanjutan, serta motivasi kerja yang tinggi memiliki
peran penting dalam meningkatkan kinerja tenaga pendidik.

Uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel kompetensi memiliki nilai rata-rata
tertinggi, yang mencerminkan bahwa guru di SMK Kabupaten Natuna memiliki kompetensi
yang baik. Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian
valid dan reliabel, sehingga dapat digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Uji asumsi klasik memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi semua
persyaratan statistik, dengan hasil menunjukkan bahwa data terdistribusi normal, tidak terjadi
multikolinearitas, dan tidak terdapat heteroskedastisitas. Selanjutnya, hasil regresi linear
berganda menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh paling besar terhadap kinerja guru,
diikuti oleh kompensasi dan kompetensi. Sedangkan hasil uji F menunjukkan bahwa secara
simultan keempat variabel independen berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.

Uji F menunjukkan bahwa variabel pelatihan, kompensasi, kompetensi, dan motivasi
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (F = 37.307, p < 0.001).
Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,669, yang berarti 66,9% variasi dalam Kinerja guru dapat
dijelaskan oleh keempat variabel ini. Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu Medina et al.
(2025) juga menemukan bahwa motivasi memiliki pengaruh paling signifikan terhadap kinerja,
mirip dengan hasil penelitian ini Gutara et al. (2021) memperoleh koefisien determinasi lebih
tinggi (R? = 0,700), kemungkinan karena mereka mempertimbangkan faktor tambahan dalam
model penelitian mereka
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Pelatihan berpengaruh Positif dan Tidak Signifikan terhadap Kinerja Guru. 2) Kompensasi
berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kinerja Guru. 3) Kompetensi berpengaruh Positif
dan Signifikan terhadap Kinerja Guru. 4) Motivasi berpengaruh Positif dan Signifikan
Terhadap Kinerja Guru. 5) Pelatihan, Kompensasi, Kompetensi Dan Motivasi secara simultan
berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Guru.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka diberikan saran sebagai berikut: 1) Institusi
pendidikan perlu mengevaluasi efektivitas pelatihan yang diberikan kepada guru. Pelatihan
harus lebih relevan dengan kebutuhan guru dan berbasis praktik agar dapat meningkatkan
kompetensi mereka secara langsung. 2) Pemerintah Pusat dan Daerah diharapkan memperbaiki
sistem kompensasi yang lebih adil dan berbasis kinerja untuk meningkatkan kepuasan dan
motivasi guru dalam menjalankan tugas mereka. 3) Penguatan Program Pengembangan
Kompetensi. Selain pelatihan formal, diperlukan program mentoring, workshop, dan studi
banding agar guru dapat terus meningkatkan keterampilan mereka dalam mengajar. 4) Sekolah
perlu menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif dan memberikan penghargaan kepada
guru berprestasi untuk menjaga motivasi mereka dalam bekerja. 5) Penelitian berikutnya
disarankan untuk menggali faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja guru, seperti
kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, dan beban kerja.
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